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MOTO 

عًا مِنْ  ذَا الْقُرْآنَ عَلَىَٰ جَبَلٍ لَرَأَيْ تَهُ خَاشِعًا مُتَصَدِ  لَوْ أَنْ زَلْنَا هََٰ
يَ تَ فَكَّرُونَ  مْ لَعَلَّهُ  لِلنَّاسِ  نَضْربُِ هَا الَْْمْثاَلُ  وَتلِْكَ  ۚ  خَشْيَةِ اللَّهِ   

 
Kalau sekiranya Kami turunkan Al-Quran 

ini kepada sebuah gunung, pasti kamu akan 

melihatnya tunduk terpecah belah 

disebabkan ketakutannya kepada Allah. Dan 

perumpamaan-perumpamaan itu Kami buat 

untuk manusia supaya mereka berfikir (al-

Hasyr [59]: 21) 
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KATA PENGANTAR 

 بِسْمِ اللهِ الرَّحْمنِ الرَّحِيْمِ 
 الْحَمْدُ للِ هِ رَبِ  الْعَالَمِيْنَ أَشْهَدُ أَنْ لََ إِلهَ إِلََّ اللهُ وَحْدَهُ لََ شَريِْكَ لَهُ 

وَ رَسُوْلهُُ  مُحَمَّدًا عَبْدُهُ وَ أَشْهَدُ أَنَّ   
Segala puji bagi Allah swt yang telah melimpahkan nikmat, rahmat dan 

hidayah-Nya, sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi ini tepat pada waktu 

yang telah ditentukan. Salawat serta salam senantiasa tercurahkan untuk Nabi 

Muhammad saw beserta keluarga, sahabat dan orang-orang yang setia mengikuti 

jejaknya hingga akhir zaman. 

 Pada penyelesaian skripsi yang berjudul “Nilai-nilai Pendidikan Islam 

dalam Kisah Nabi Ibrahim Mencari Tuhan pada QS. Al-An’am Ayat 74-83 (Studi 

Komparasi Tafsir Al-Azhar dan Al-Mishbah).” yang disusun dalam rangka 

memenuhi salah satu syarat kelulusan di Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 

penulis menyadari sepenuhnya bahwa hal ini tidak akan selesai tanpa bantuan dari 

berbagai pihak. 
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2. Dr. Akif Khilmiyah, M.Ag., selaku Dekan Fakultas Agama Islam dan 

sekaligus pembimbing yang telah mengabulkan, memberikan arahan serta 

nasehat kepada penulis sehingga skripsi ini dapat selesai dengan baik. 
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pelayanan dengan baik, sehingga mempermudah peneliti untuk 
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pendidikan dengan tepat waktu. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transliterasi kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan risalah ini 

berpedoman pasa Surat Keputusan Bersama (SBM) Menteri Agama RI dan menteri 

Pendidikan dan Kebudanyaan RI No. 158/1987 dan 05436/U/1987 tertanggal 22 

Januari 1988.  

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan أ

  Ba b  be ب

  Ta t  te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha kh  ka dan ha خ

  danl  d  de د

 żal   ż  zet (dengan titik di atas) ذ

 ra  r  Er ر

   zai  z  zet ز

  sin  s  es س

  syin  sy  es dan ye ش

 ṣad  ṣ  es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad  ḍ  de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط
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 ẓa  ẓ  zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘... koma tebalik di atas‘ ع

  gain  g  ge غ

  fa  f  ef ف

  qaf  q  ki ق

  kaf  k  ka ك

  lam  l  el ل

  mim  m  em م

  nun  n  en ن

  wau  w  we و

  ha  h  ha ه

   hamzah  ... apostrof ء

  ya  y  ye ي

 

2. Vokal  

a. Vokal Tunggal 

Tandan Nama Huru Latin Nama 

__َ___ Fathah a A 

__ِ___ Kasrah i I 

__ُ___ ḍammah u U 

 

b. Vokal Rangkap  

 

Tandan dan Huruf Nama Huru Latin Nama 

 fathah ai a dan i ...َ. ي
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  kasrah    au    a dan u ...َ. و

Contoh: 

 Ditulis Kataba كَتَبََ

    Ditulis yażhabu يَذْهَبَ 

   Ditulis su’ila س ئِلََ

 

3. Maddah 

 

Harakat dan huruf Nama Huruf 

dan 

tandan 

Nama 

 fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ...َ .ا      ....َ .ى      

 kasrah dan ya ī i dan garis di .ى....ِ 

bawah 

 ḍammah dan wau ū u dan garis di atas ....ُ .و

Contoh: 

    Ditulis qāla قاَلََ

 Ditulis Ramā رَمَى

 Ditulis Qīla قِيْلََ

 Ditulis Yaqūlu يَ ق وْلَ 

 

4. Ta Marbutah 

 

Transliterasi untuk ta marbutah dan dua yaitu: 

1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan ḍammah, 

transliterasinya adalah /t/ 

2. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah 

/h/ 
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Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu transliterasinya ha. 

Contoh: 

 Ditulis rauḍah al-aṭfāl رَوْضَة َاْلَأطْفَال

 Ditulis al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْ نَة َالْم نَ وَرةَ

 Ditulis ṭalḥah طلَْحَة

 

5. Syaddanh (tasydid) 

 

َرَب َّنَا Ditulis Rabbanā 

 Ditulis Nazzala نَ زَّلََ

 

6. Kata sandang (ال) 

 

Dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 

Contoh: 

 Ditulis ar-rajulu الرَّج لَ 

 Ditulis al-qamaru الْقَمَرَ 
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7. Hamzah  

 

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab 

berupa alif. 

Contoh: 

 Ditulis an-nau’u النَّوءَ 

َشَيْءَ  Ditulis syai’un 

 Ditulis Inna إِنَْ

 

8. Penulisan kata 

 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena dan huruf atau harkat yang dihilangkan, maka 

dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata yang 

lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

 <ditulis  Inna li al-muttaqi>na ma fa>za إِنََّللِْم تَّقِينََمَفَازاً

 <ditulis Wa an-najmi id\a> hawa وَالنَّجْمَِإِذَاَهَوَىَ 
 

 ditulis Bismillāhi majrēha wa mursāhā بِسْمَِاللهَِمَجْرهِاََوَم رْسَهَا
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